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MANAJEMEN GENERASI: ANALISIS PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS PEGAWAI MELALUI TEKNOLOGI

ARTIFICIAL INTELIGENCE DI LINGKUNGAN
SEKRETARIAT DAERAH KOTA BENGKULU

ABSTRAK

Emy Heriyanto!, Meilaty Finthariasari?, Yusmaniarti*

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis Organizational Citizenship Behavior
(OCB), Manajemen Generasi, Produktivitas Pegawai, dan Teknologi Artificial
Inteligence. Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkunagn
kantor Sekretariat Daerah Kota Bengkulu Kota Bengkulu berjumlah 127 orang.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dan kemudian diolah
menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling (SEM) melalui metode
Covariance Based Matric Structural Equation Modelling (CB-SEM) dan yang
kedua Variance Based Matric Structural Equation Modelling (VB-SEM).
Penelitian membuktikan bahwa: variabel organizational citizenship behavior
(OCB), manajemen generasi dan teknologi artificial inteligence berpengaruh
terhadap produktivitas pegawai baik secara parsial maupun simultan, variable
mediasi yang diusulkan (teknologi artificial inteligence) juga mampu secara
signifikan sebagai mediasi antara variabel organizational citizenship behavior
(OCB) maupun manajemen generasi terhadap produktivitas pegawai.

Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Manajemen Generasi,
Produktivitas Pegawai, dan Teknologi Artificial Inteligence
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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) AND
GENERATION MANAGEMENT: AN ANALYSIS OF
EMPLOYEE PRODUCTIVITY IMPROVEMENT THROUGH
ARTIFICIAL INTELLIGENCE TECHNOLOGY WITHIN THE
BENGKULU CITY REGIONAL SECRETARIAT

ABSTRACT

Emy Heriyanto!, Meilaty Finthariasari?, Yusmaniarti*

This research aims to analyze Organizational Citizenship Behavior (OCB),
Generation Management, Employee Productivity, and Artificial Intelligence
Technology. The sample in this study is Civil Servants in the Bengkulu City
Regional Secretariat office, Bengkulu City, totaling 127 people. Data were
collected using a closed questionnaire and then processed using the Structural
Equation Modelling (SEM) analysis tool through the Covariance Based Matric
Structural Equation Modelling (CB-SEM) method and the second Variance Based
Matric Structural Equation Modelling (VB-SEM).

Research proves that: organizational citizenship behavior (OCB) variables,
generation management and artificial intelligence technology affect employee
productivity both partially and simultaneously, the proposed mediation variable
(artificial intelligence technology) is also significantly able to mediate between
organizational citizenship behavior (OCB) variables and generational management
on employee productivity.

Keywords:  Organizational Citizenship  Behavior (OCB), Generation
Management, Employee Productivity, and Artificial Intelligence
Technology
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produktivitas pegawai merupakan elemen krusial dalam keberhasilan dan
kinerja sebuah organisasi, baik di sektor swasta maupun pemerintahan. Secara
umum, produktivitas berkaitan dengan sejauh mana sumber daya manusia dalam
organisasi dapat menghasilkan output yang berkualitas dalam waktu yang efisien.
Produktivitas ini tidak hanya mengukur hasil fisik atau kuantitatif, tetapi juga
melibatkan aspek kualitatif, seperti kualitas layanan dan inovasi dalam organisasi

Podsakoft, (2020).

Meskipun Pemerintah Kota Bengkulu, khususnya di lingkungan Sekretariat
Daerah, telah mulai mengadopsi teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al)
dalam mendukung proses administrasi dan pengelolaan organisasi, pemanfaatan
teknologi tersebut belum berjalan secara optimal. Banyak pegawai yang masih
terbiasa bekerja secara manual karena rendahnya literasi digital, kurangnya
pelatihan teknis, serta keterbatasan dalam pemahaman dan penerapan sistem

berbasis Al dalam pekerjaan sehari-hari.

Selain itu, nilai-nilai Organizational Citizenship Behavior (OCB) seperti
inisiatif, tanggung jawab, dan loyalitas, belum sepenuhnya diarahkan untuk
mendukung transformasi digital organisasi. Pegawai cenderung belum

menunjukkan sikap proaktif dalam mengadopsi teknologi Al sebagai bagian dari



peningkatan kinerja dan produktivitas. Di sisi lain, sistem Al yang telah diterapkan
masih berjalan secara terpisah dan belum terintegrasi dalam sistem evaluasi kinerja

maupun pengambilan keputusan strategis organisasi.

Manajemen organisasi pun menghadapi tantangan dalam mengarahkan
perubahan tersebut, karena belum seluruh struktur birokrasi memiliki kebijakan dan
strategi yang adaptif terhadap transformasi digital. Kesenjangan ini menunjukkan
adanya technical gap antara potensi pemanfaatan Al dalam meningkatkan efisiensi
dan produktivitas kerja dengan realitas implementasi di lapangan yang belum
selaras, baik dari sisi kesiapan SDM, budaya kerja, maupun dukungan struktural

organisasi.

Penelitian Siswanto dan Nadia (2024) menunjukkan bahwa budaya
organisasi dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan kinerja pegawai di sektor publik
di Indonesia. Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan aspek
transformasi digital, khususnya peran Artificial Intelligence (AI), dalam

memengaruhi OCB dan produktivitas pegawai (Siswanto & Nadia, 2024).

Sementara itu, Selfiani et al. (2024) dalam konteks era Society 5.0
mengungkapkan bahwa OCB dan kualitas kehidupan kerja secara positif
memengaruhi produktivitas, dengan teknologi Al sebagai salah satu faktor
lingkungan strategis. Meskipun demikian, penelitian ini tidak secara eksplisit

menguji bagaimana Al berdampak langsung terhadap OCB atau bagaimana OCB



dapat memediasi hubungan antara Al dan produktivitas pegawai sektor publik

(Selfiani et al., 2024).

Dalam sektor swasta, penelitian oleh Syahputra et al. (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan Al dapat memoderasi hubungan antara employee engagement
dan kinerja, serta berpotensi melemahkan pengaruh OCB terhadap hasil kerja.
Namun, studi ini dilakukan dalam konteks industri akuntansi dan belum pernah
diterapkan pada organisasi pemerintahan daerah seperti sekretariat kota, sehingga

generalisasinya terhadap sektor publik masih terbatas (Syahputra et al., 2023).

Lebih lanjut, studi eksperimental oleh Alon-Barkat dan Busuioc (2021) di
Belanda menunjukkan adanya fenomena automation bias, di mana pegawai publik
cenderung terlalu mengandalkan rekomendasi sistem Al dan mengabaikan
informasi non-algoritmik. Meskipun temuan ini relevan, belum ada penelitian yang
mengaitkan automation bias tersebut dengan nilai-nilai OCB atau respons perilaku
pegawai di lingkungan pemerintah daerah Indonesia (Alon-Barkat & Busuioc,
2021). Selain itu, literatur mengenai tata kelola (governance) Al dalam organisasi
publik masih lebih menyoroti aspek kebijakan dan akuntabilitas, seperti yang
dikemukakan oleh Kroll (2021), tetapi belum mengkaji bagaimana struktur
pengawasan terhadap AI memengaruhi budaya organisasi maupun perilaku ekstra-

peran seperti OCB di sektor publik (Kroll, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian dalam mengintegrasikan peran Al, OCB, dan produktivitas

pegawai dalam konteks organisasi pemerintahan daerah. Belum banyak studi yang



secara komprehensif mengkaji bagaimana penerapan Al berdampak terhadap
perilaku kerja sukarela pegawai (OCB) dan bagaimana perilaku tersebut
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dalam kerangka manajemen

organisasi publik.

Lebih lanjut, untuk meningkatkan produktivitas di sektor pemerintahan,
berbagai faktor perlu diperhatikan. Salah satunya adalah pengelolaan perilaku
sukarela pegawai, yang dikenal dengan Organizational Citizenship Behavior
Organizational Citizenship Behavior (OCB)). Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merujuk pada perilaku individu yang berkontribusi positif terhadap
kelancaran organisasi tanpa dibayar atau diwajibkan, seperti membantu rekan kerja,
berinisiatif dalam menyelesaikan masalah, dan menjaga keharmonisan di tempat
kerja. Penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB)
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai dan
produktivitas organisasi secara keseluruhan, baik dalam sektor swasta maupun

publik Podsakoft, (2020).

Selain itu, manajemen generasi juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas. Di tempat kerja saat ini, terdapat keberagaman
generasi yang bekerja bersama, mulai dari Baby Boomers, Generasi X, hingga
Generasi Y (Millennials) dan Generasi Z. Setiap generasi membawa gaya kerja,
nilai, dan preferensi yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan manajemen
generasi yang tepat sangat diperlukan untuk memaksimalkan potensi setiap
individu, mengurangi konflik, dan meningkatkan kerjasama antar generasi dalam

mencapai tujuan organisasi Harrison, (2021).



Terakhir, teknologi memainkan peran yang semakin penting dalam
mendukung produktivitas pegawai, terutama teknologi canggih seperti Artificial
Intelligence (AI). Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, analisis data yang lebih cepat,
dan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat. Dalam konteks ini, Al
dapat mendukung pegawai untuk lebih fokus pada tugas-tugas yang membutuhkan
kreativitas dan pemecahan masalah, serta meningkatkan kepuasan kerja yang pada
gilirannya mendorong Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian oleh
Royhan Zaki Ramadhana & Muhammad Irwan Padli Nasution,
(2024)menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al dalam tempat kerja tidak hanya
mengurangi beban kerja manual, tetapi juga meningkatkan kolaborasi antar
pegawai dari berbagai generasi, sehingga berkontribusi pada peningkatan

produktivitas secara keseluruhan.

Organizational Citizenship Behavior Organizational Citizenship Behavior
(OCB)) merujuk pada perilaku sukarela yang dilakukan oleh pegawai yang tidak
diwajibkan dalam pekerjaan mereka, tetapi berkontribusi pada keberhasilan
organisasi secara keseluruhan. Perilaku seperti membantu rekan kerja, menjaga
keharmonisan tim, dan menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan masalah,
meskipun tidak tergolong dalam tugas pokok, memiliki dampak yang besar
terhadap efektivitas organisasi. Penelitian oleh Podsakoff, (2020) menunjukkan
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) berhubungan erat dengan
peningkatan kinerja individu dan kelompok, karena pegawai yang menunjukkan

Organizational Citizenship Behavior (OCB) sering kali lebih berkomitmen dan



lebih aktif dalam berkolaborasi. Dalam konteks ini, pegawai yang memiliki
Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi dapat membantu meningkatkan

efektivitas kerja, meskipun bukan bagian dari pekerjaan formal mereka.

Namun, untuk dapat mendukung Organizational Citizenship Behavior
(OCB) secara optimal, penting bagi organisasi untuk memahami perbedaan dalam
gaya kerja dan preferensi antar generasi di tempat kerja. Manajemen generasi
menjadi faktor penting dalam memastikan setiap generasi di dalam organisasi dapat
berkontribusi secara maksimal. Berbagai generasi, mulai dari Baby Boomers
hingga Generasi Z, memiliki cara pandang, nilai, dan cara kerja yang berbeda. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang sesuai bagi masing-masing
kelompok generasi agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
produktif. Penelitian oleh Fajar,(2024) menunjukkan bahwa mengelola
keberagaman generasi di tempat kerja dapat meningkatkan kolaborasi antar
generasi, mengurangi konflik, serta meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen

pegawai terhadap organisasi.

Seiring dengan perkembangan teknologi, Artificial Intelligence (Al) telah
menjadi alat yang sangat berpotensi untuk meningkatkan produktivitas di tempat
kerja. AI memungkinkan otomatisasi tugas-tugas rutin, analisis data yang lebih
cepat, serta peningkatan akurasi dalam pengambilan keputusan. Al juga dapat
memperkuat Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan memberikan
pegawai alat yang dapat mempermudah kolaborasi dan meningkatkan kepuasan
kerja. Misalnya, teknologi Al dalam manajemen proyek atau alat komunikasi dapat

membantu pegawai yang berbeda generasi untuk bekerja sama dengan lebih efektif,



meminimalisir kesalahpahaman, dan meningkatkan efisiensi kerja Brynjolfsson,
(2014). Hal ini tentunya berdampak pada peningkatan produktivitas pegawai, yang

sebelumnya terhambat oleh proses manual dan komunikasi yang tidak efisien.

Penelitian terbaru oleh Ransbotham,(2018) mengungkapkan bahwa
penggunaan Al di organisasi berpotensi mengubah cara pegawai berinteraksi
dengan teknologi dan antar sesama. Al tidak hanya membantu dalam otomatisasi,
tetapi juga dalam meningkatkan pengalaman kerja pegawai, yang pada gilirannya
mendukung pengembangan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Al
membantu mengurangi beban tugas rutin, memungkinkan pegawai untuk lebih
fokus pada aspek pekerjaan yang lebih bernilai, yang dapat mendorong mereka
untuk terlibat lebih aktif dalam perilaku positif yang berkontribusi terhadap

kesejahteraan organisasi.

Chen, (2023) menyatakan bahwa teknologi Al memiliki potensi untuk
menjadi penghubung (mediator) yang memperkuat dampak positif OCB dan
manajemen generasi terhadap produktivitas pegawai. Ketika pegawai yang
menunjukkan OCB tinggi dan berada dalam lingkungan kerja yang dikelola secara
generatif menggunakan Al, mereka dapat mencapai hasil kerja yang lebih tinggi.
Dalam model ini, Al membantu mempercepat proses kerja, memberikan data yang
lebih akurat, dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk tugas-tugas rutin,

sehingga pegawai dapat lebih fokus pada pekerjaan yang bernilai tinggi.

Berdasarkan literatur ini, model penelitian yang dapat diuji adalah: OCB dan

manajemen generasi — adopsi Al (sebagai mediator) — produktivitas pegawai. Di



sini, Al menjadi variabel mediasi yang memperkuat pengaruh positif OCB dan
manajemen generasi terhadap produktivitas. Dengan model ini, penelitian dapat
menilai seberapa kuat adopsi AI memperkuat pengaruh OCB dan manajemen

generasi terhadap produktivitas.

Namun, meskipun potensi Al dalam meningkatkan produktivitas sangat
besar, implementasi teknologi ini harus dilakukan dengan hati-hati, terutama dalam
mempertimbangkan perbedaan generasi yang ada di tempat kerja. Pegawai dari
generasi yang lebih tua mungkin merasa kurang nyaman dengan teknologi baru,
sementara generasi muda, seperti Millennial dan Gen Z, lebih cepat beradaptasi
dengan teknologi. Oleh karena itu, manajemen generasi yang efektif menjadi

penting agar semua pegawai dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.

Dengan demikian, hubungan antara Organizational Citizenship Behavior
(OCB), manajemen generasi, dan teknologi Al dalam konteks produktivitas
pegawai menjadi sangat relevan untuk diteliti. Peningkatan Organizational
Citizenship Behavior (OCB), yang dipengaruhi oleh manajemen generasi yang baik
dan dukungan teknologi AI, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
pegawai, terutama dalam sektor pemerintahan yang menuntut efisiensi dan

pelayanan publik yang prima.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk mengangkat
judul penelitian yaitu “Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan
Manajemen Generasi: Analisis Peningkatan Produktivitas Pegawai Melalui

Teknologi AI ™.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah;:

1.

Apakah Manajemen Generasi berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB)?

Apakah Manajemen Generasi Berpengaruh Terhadap Teknologi Ai ?
Apakah Manajemen Generasi Berpengaruh Terhadap Produktivitas
Pegawai ?

Apakah  Organizational Citizenship Behavior (OCB) Berpengaruh
Terhadap Teknologi Ai ?

Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) Berpengaruh
Terhadap Produktivitas Pegawai?

Apakah Teknologi Ai ) Berpengaruh Terhadap Produktivitas Pegawai?
Apakah Manajemen Generasi Berpengaruh Terhadap Produktivitas
Pegawai melalui Tekonologi Ai ?

Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) Berpengaruh

Terhadap Produktivitas Pegawai Dimediasi Teknologi Ai?

1.3 Tujuan Penelitian

l.

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian,

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Generasi terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB)?



2. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Generasi Terhadap Teknologi
Ai?

3. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Generasi Terhadap
Produktivitas Pegawai ?

4. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Terhadap Teknologi Ai ?

5. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Terhadap Produktivitas Pegawai?

6. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi Ai Terhadap Produktivitas
Pegawai?

7. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Generasi Terhadap
Produktivitas Pegawai melalui Tekonologi Ai ?

8. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Terhadap Produktivitas Pegawai Dimediasi Teknologi Ai?

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan serta masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangankan penelitian yang sejenis

2. Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
bermanfaat sebagai gambaran utuh tentang Untuk mengetahui Untuk
mengetahui Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan manajemen
generasi terhadap Produktivitas Pegawai yang dimediasi oleh Teknologi Al

dimulai dari variabel-variabel yang mempengaruhinya.
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